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ABSTRAK 

 

Penciptaan karya Tugas Akhir berjudul Rumput Laut dalam Busana Ready 

to Wear merupakan sebuah perwujudan ide dan gagasan individual pribadi terhadap 

keragaman bentuk dan jenis rumput laut. Ketertarikan tersebut telah mendorong 

penulis untuk membuat motif rumput laut yang diaplikasikan dalam busana ready 

to wear. Karya seni yang dibuat bertujuan untuk mengenalkan jenis dan bentuk 

rumput laut kepada masyarakat luas. 

Penciptaan karya ini menggunakan metode dari SP. Gustami yaitu tiga tahap 

dalam menciptakan karya kriya yang berfungsi praktis. Dimulai dengan tahap 

eksplorasi (observasi dan studi pustaka), proses perancangan (pembuatan pola dan 

desain), dan proses perwujudan (penciptaan karya dan evaluasi). Proses penerapan 

motif rumput laut dalam busana ready to wear menggunakan teknik batik, tapis, 

bordir, dan tie dye.   

Karya yang tercipta adalah bentuk dari ekspresi penulis terhadap bentuk-

bentuk rumput laut yang diterapkan kedalam busana ready to wear dengan 

mempertimbangkan nilai estetis dan ergonomi. Busana ready to wear merupakan 

busana yang memiliki cutting simple maupun busana pesta berpayet. Secara global 

busana tersebut dapat digunakan pada waktu tertentu sesuai dengan desain dari 

busananya. 

 

Kata kunci: Motif, Rumput Laut, Busana Ready to Wear. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Rumput laut merupakan sebagian kecil dari kekayaan alam yang ada 

di Indonesia. Berawal dari pengalaman penulis melihat rumput laut yang 

dijadikan bahan minuman yang berwarna putih bening dan berbentuk 

seperti ranting pohon yang bercabang-cabang, sedangkan rumput laut yang 

berada di pesisir pantai mempunyai warna coklat dan memiliki bentuk 

seperti daun yang bertangkai. Ada juga yang berwarna hijau seperti 

selembar selada dengan pinggiran yang bergelombang. Hal tersebut 

membuat penulis tertarik untuk mengetahui rumput laut lebih dalam.  

Rumput laut merupakan nama populer yang digunakan untuk 

menyebut alga laut. Keberadaan rumput laut mudah dijumpai di pesisir 

pantai dan di perairan laut dangkal. Perkembangan rumput laut di Indonesia 

memiliki potensi yang cukup besar, mengingat Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang sebagian besar wilayahnya adalah laut. Sayangnya, rumput 

laut masih kurang dipromosikan secara maksimal. Hal tersebut dapat dilihat 

dari banyaknya jenis rumput laut yang belum dieksplorasi dan diketahui 

oleh masyarakat umum mengenai keragaman jenis rumput laut yang ada.  

Penulis tertarik untuk ikut memperkenalkan rumput laut kepada 

masyarakat umum, karena setelah mengenal rumput laut lebih dalam 

ternyata rumput laut memiliki bentuk-bentuk unik dan berbeda-beda dari 
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setiap jenisnya. Rumput laut memiliki banyak jenis, tetapi masyarakat 

hanya mengenal rumput laut yang sering dikonsumsi saja, namun tidak 

mengetahui nama dan jenisnya. Selain itu, penulis juga ikut 

mempromosikan rumput laut untuk lebih dikenal oleh masyarakat 

Indonesia. Mengingat Indonesia merupakan peringkat ke dua di dunia 

setelah Filipina untuk ekspor rumput lautnya.1 

Penulis sendiri merasa rumput laut adalah salah satu objek yang 

memiliki daya tarik tersendiri dan dapat diterapkan ke dalam ragam busana. 

Rumput laut telah digunakan oleh beberapa desainer sebagai sumber ide 

dalam menciptakan busana, namun dalam pembuatan karya Tugas Akhir 

ini, penulis ingin mewujudkan karya yang berbeda dari desainer lain dengan 

menggunakan bentuk dan jenis rumput laut yang jarang dilihat oleh 

masyarakat umum.  

Dalam perjalanan berkesenian, tidak jarang para seniman maupun 

desainer  mendapat inspirasi dari sebuah tema atau karya yang sudah ada. 

Berbagai pengaruh yang besar turut memberi inspirasi bagi desainer seperti 

Bridget Sullivan dan Alleira Batik. Pada karya Bridget Sullivan dengan 

desain dress memiliki aksen tumpukan kain dengan gradasi warna yang 

menggunakan teknik tie dye, sehingga memberi kesan rumput laut.  Pada 

busana Alleira Batik memiliki desain yang memadukan warna-warna cerah 

gradasi dengan warna gelap, sedangkan karya yang diciptakan kali ini 

                                                             
1 M. Ghufran H. Kordi K., Kiat Sukses Budidaya Rumput Laut  di Laut dan 

Tambak (Yogyakarta: Andi, 2011) p. 2. 
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menggunakan ragam jenis rumput laut yang berbeda-beda pada tiap busana. 

Pada karya ini, penulis mencoba untuk mewujudkan dengan mengambil 

beberapa bentuk rumput laut yang diaplikasikan ke dalam busana ready to 

wear  dengan menggunakan teknik batik, tie dye, tapis, dan bordir. 

Rancangan busana  ready to wear dapat menggambarkan desain yang 

sederhana dengan kombinasi warna dan desain yang elegan. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana menciptakan busana ready to wear dengan 

mengaplikasikan bentuk rumput laut kedalamnya? 

2. Jenis busana ready to wear apa saja yang dapat diciptakan dengan 

penggunakan motif rumput laut? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Memenuhi syarat kelulusan jenjang S-1 Program Studi Kriya Seni, 

Fakultas Seni Rupa. 

b. Menciptakan busana ready to wear dengan memperkenalkan bentuk 

rumputl laut melalui motif yang diterapkan. 

c. Menampilkan nilai estetis dari keindahan bentuk rumput laut pada 

busana ready to wear. 

2. Manfaat  

a. Menambah wacana baru bagi penciptaan karya seni, khususnya di 

bidang seni kriya tekstil. 
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b. Karya yang dihasilkan diharapkan dapat diterima masyarakat 

sebagai pemenuhan kebutuhan sandang. 

c. Menambah pengetahuan mengenai jenis-jenis rumput laut dalam 

proses pembuatan karya. 

d. Membantu mempromosikan keragaman bentuk dan jenis rumput 

laut yang ada. 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam proses penciptaan 

karya seni, yaitu : 

1. Metode Pendekatan 

a. Estetis 

Pendekatan yang mengacu pada nilai-nilai estetis 

(keindahan) yang terkandung dalam kesatuan (unity), keselarasan 

(harmony), dan keseimbangan (balance).2 Pendekatan estetis 

mempunyai tujuan agar karya seni yang dihasilkan memperoleh 

keindahan. Penerapan pendekatan estetis digunakan pada kombinasi 

warna untuk menegaskan keindahan bentuk motif rumput laut yang 

memiliki nilai-nilai estetis. 

b. Ergonomi 

Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan 

manusia dengan alat.3 Pendekatan ergonomi mempunyai tujuan agar 

                                                             
2 Dharsono Sony Kartika, Nanang Ganda Perwira, Pengantar Estetika, (Bandung: 

Rekayasa Sains, 2004), p.3. 
3 Agus sachari, Desain-Desain Gaya dan Realitas, (Jakarta: Rajawali, 1986), p.75. 
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karya yang dihasilkan, terutama busana memperoleh kenyamanan. 

Kenyamanan dalam berbusana merupakan hal terpenting dalam 

penciptaan busana fungsional. 

 

2. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan merupakan cara yang digunakan dalam 

proses penciptaan suatu karya agar tercapai hasil yang diinginkan. 

Menurut SP. Gustami dalam penciptaan seni kriya bahwa metode 

yang digunakan antara lain “eksplorasi, perancangan, dan 

perwujudan”.4 Berikut ini penjelasannya:  

a. Eksplorasi 

Pada tahap eksplorasi, penulis mencari inspirasi dari 

sumber ide secara langsung di lapangan maupun pengumpulan 

data-data refrensi mengenai tulisan dan gambar yang 

berhubungan langsung dengan objek. Pada tahap ini juga 

dilakukan ekperimen dalam proses penciptaan yang berkaitan 

dengan teknik penciptaan karya yang meliputi batik, 

pewarnaan, bahan, dan desain.  

b. Perancangan 

Pada tahap perancangan, penulis memvisualisasikan 

hasil dari observasi kedalam rancangan sketsa untuk dijadikan 

acuan dalam proses pembuatan karya. 

                                                             
4 SP. Gustami, Butiran-Butiran Mutiara Estetika Timur Ide Dasar Penciptaan 

Karya, (Yogyakarta: Prasista. 2007), p. 329. 
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c. Perwujudan 

Pada tahap perwujudan, merupakan proses penciptaan 

karya dimana ide atau gagasan sudah dianggap matang, 

sehingga proses selanjutnya dapat dikerjakan dengan teknik 

yang digunakan. 
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